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Lampiran 1. Identifikasi Neisseria gonorrhoeaea

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAY A MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

.. Alamat: JI. Sanitasi No. 1 Sidakarya, Denpasar. Telp: (0361) 710527, Fax: (0361)710448

' KEMENTERIAN KESEHATAN RI

Website : www.poltekkes-denpasar.ac.id/analiskesehatan
Email: analiskesehatandenpasar@yahoo.co.id

SUB UNIT LABORATORIUM
JURUSAN ANALIS KESEHATAN
Perihal . Identifikasi Neisseria gonorrhoeae
Nama peneliti : Ida I Dewa Gede Ardhia Pradnyadhita

Judul penelitian: Identifikasi Dan Uji Sensitivitas Bakteri Neisseria gonorrhoeae Terhadap Antibiotik Sefiksim Pada Pekerja Seks
Komersial Di Puskesmas II Denpasar Selatan
Hasil : Identifikasi Neisseria gonorrhoeae

Tabel 1. Hasil identifikasi bakteri Neisseria gonorrhoeae pada swab vagina pekerja seks komersial Di Puskesmas II Denpasar Selatan

Uji Identifikasi
Kode Interpretasi
sampel Pertumbuhan pada Uji Uji
media Thayer Martin FengacatanChrem Oksidase Katalase

PSK 01 Londapmt Gram Negatif (diplococcus) ) (6D) Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P g

PSK 02 Leadapal Gram Positif (basil) ) ©) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g




Terdapat

PSK 03 pertubumbuhan Gram Negatif (diplococcus) “) =) Non Neisseria gonorrhoeae

PSKX 04 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) (-} ) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan Lad 2 gonoi

PSK 05 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) (+) +) Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan & P &

PSK 06 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) +) -+ Neisseri norrhoeae
pertubumbuhan g P setia gonorr

PSK 07 Terdapat Gram Positif (basil) ©) © Non Neisseria gonorrhocae
pertubumbuhan n Neisseria gonorrhoea

PSK 08 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) G - Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan Py £

PSK 09 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) +) -) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P 3 i 1a gono

PSK 10 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) e8] D) Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan & p sseria gono

PSK 11 Terdapat Gram Positif (basil) ) ) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g

PSK 12 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) ) - Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P g

Terdapat s . .
PSK 13 Gram Negatif (diplococcus) - H Neisseria gonorrhoeae

perfubumbuhan




Terdapat

PSK 14 pertubumbhan Gram Positif (staphylococcus) ) -) Non Neisseria gonorrhoeae
PSK 15 Terdapat Gram Positif (basil) ) ) Non Neisseri f
pertubumbuhan (- on Neisseria gonorrhoeae
PSK 16 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) ) -) Non Neisseri hoeae
pertubumb llhaﬂ pny 8] 1SsS€ria gonoerrhocas
PSK 17 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) - ) Neisseri h
pertubumbuhan 2 p eisseria gonorrhoeae
PSK 18 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) ) ) Non Nei ia go hoeae
pertubumbuhan phy on Neisseria gonorrhoea
PSK 19 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) +) (+) Neisseria go: h
pertubumbuhan g, P seria gonorrhoeae
PSK 20 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) -) ) Non Nei i h,
pertubumbuhan phy on Neisseria gonorrhoeae
PSK 21 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) - o Non Neisseria hoe
pertubumbuhan phy on Neisseria gonorrhoeae
PSK 22 Terdapat Gram Positif (staphylococcus) -) ) Non Neisseri orrhoea
pertubumbuhan phy isseria gon oeae
PSK 23 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) ) ) Neisseri h
pertubumbuhan g r eisseria gonorrhoeae
Terdapat . . . .
PSK 24 Gram Negatif (diplococcus) (+) G Neisseria gonorrhoeae

pertubumbuhan




Terdapat

S + + ; .

PSK 25 T - Gram Negatif (diplococcus) ) ) Neisseria gonorrhoeae

PSK 26 Tentlegi Gram Negatif (diplococcus) ) -) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P ! g

PSK 27 Terdapat Gram Negatif (diplococcus) 6] -) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P g

PSK 28 kTetiet Gram Negatif (diplococcus) ) “-) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan g P g

PSK 29 Lendapat Gram Positif (staphylococcus) ©) ©) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan Py g

PSK 30 Teedugat Gram Positif (staphylococcus) ©) ©) Non Neisseria gonorrhoeae
pertubumbuhan P g

Mengetahui,

a.n Ketua Jurusan Analis Kesehatan

Politeknik Kesehatan Denpasar

NIP. 195412311976081001

Denpasar, 12 Juni 2018

Penanggungjawab Laboratorium

== —

Burh:

annuddin, S.Si., M.Biomed

NIP. 198602282009121003




Lampiran 2. Uji sensitivitas Neisseria gonorrhoeae terhadap sefiksim

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
Alamat: JI. Sanitasi No. 1 Sidakarya, Denpasar. Telp: (0361) 710527, Fax: (0361)710448
Website :www.poltekkes-denpasar.ac.id/analiskesehatan
Email: analiskesehatandenpasar@yahoo.co.id

2
“

SUB UNIT LABORATORIUM
JURUSAN ANALIS KESEHATAN

Perihal Uji Sensitivitas Neisseria gonorrhoeae Terhadap Sefiksim

Nama peneliti Ida I Dewa Gede Ardhia Pradnyadhita

Judul penelitian: Identifikasi dan Uji Sensitivitas Bakteri Neisseria gonorrhoeae Terhadap

Antibiotik Sefiksim pada Pekerja Seks Komersial Di Puskesmas II Denpasar

Selatan

Hasil UjiSensitivitas
Kode Diameter Zona Hambat (mm)
Sampel Pertama (mm) Kedua (mm) Rata-rata Kt
PSK 01 0 mm 0 mm 0 mm Resisten
PSK 05 10,2 mm 9,8 mm 10 mm Resisten
PSK06 0 mm 0 mm 0 mm Resisten
PSK 10 20,4 mm 20,0 mm 20,2 mm Resisten
PSK 13 19,5 mm 18,9 mm 19,2 mm Resisten
PSK 17 9,1 mm 9,3 mm 9,2 mm Resisten
PSK 19 22,0 mm 22,4 mm 22,2 mm Resisten
PSK 23 12,3 mm 11,9 mm 12,1 mm Resisten
PSK 24 0 mm 0 mm 0 mm Resisten
PSK 25 0 mm 0 mm 0 mm Resisten




Keterangan:

1. Sampel diinkubasi pada suhu 37°C, 18-24 jam
2. Pengukuran dalam millimeter (mm)

Pertama . sefiksim 5 pug
Kedua : sefiksim 5 pug
Mengetahui,

a.n Ketua Jurusan Analis Kesehatan
Polltekmk Kesehata.n Denpasar

NlP 9541231 1976081001

Denpasar, 12 Juni 2018
Penanggungjawab Laboratorium

="

Burhannuddin, S.Si., M.Biomed
NIP. 198602282009121003




Lampiran 3. Rekapitulasa Data Penelitian

Lamanya | Banyaknya dentifikasi
Kode | Usia Tingkat menjadi pelanggan Kultur Interprestasi
sampel | (tahun) | pendidikan PSK perhari 5 P
(bulan) (orang)
PSK
18-25 SD >1 tahun 2 orang 4 N Neisseria
01 gonorrhoeae
PSK
>35 SMP >1 tahun 2 orang + Non Neisseria
02 gonorrhoeae
PSK
18-25 SMA 1-6 bulan 1 orang + - Non Neisseria
03 gonorrhoeae
PSK
18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang + Non Neisseria
04 gonorrhoeae
PSK
26-35 SD 1-6 bulan 4 orang N N Neisseria
05 gonorrhoeae
PSK
18-25 SMA 1-6 bulan 3 orang + N Neisseria
06 gonorrhoeae




PSK

18-25 SMA | 7-12 bulan 3 orang Non Neisseria
07 gonorrhoeae
PSK o
26-35 SMP 7-12 bulan 1 orang Non Neisseria
08 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMP >1 tahun 1 orang Non Neisseria
09 gonorrhoeae
PSK o
18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang Neisseria
10 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMP >1 tahun 1 orang Non Neisseria
11 gonorrhoeae
PSK _ _
18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang Non Neisseria
12 gonorrhoeae
PSK _ _
18-25 SMP 1-6 bulan 3 orang Neisseria
13 gonorrhoeae




PSK

>35 SD >1 tahun 1 orang Non Neisseria
14 gonorrhoeae
PSK o
18-25 SMP >1 tahun 2 orang Non Neisseria
15 gonorrhoeae
PSK o
18-25 SMA 7-12 bulan 1 orang Non Neisseria
16 gonorrhoeae
PSK o
18-25 SD > 1 tahun 3 orang Neisseria
17 gonorrhoeae
PSK o
26-35 SMA >1 tahun 2 orang Non Neisseria
18 gonorrhoeae
PSK _ _
18-25 SMP 1-6 bulan 3 orang Neisseria
19 gonorrhoeae
PSK _ _
18-25 SD >1 tahun 2 orang Non Neisseria
20 gonorrhoeae




PSK

26-35 SMP >1 tahun 3 orang Non Neisseria
21 gonorrhoeae
PSK o
26-35 SMP 7-12 bulan 2 orang Non Neisseria
22 gonorrhoeae
PSK o
18-25 SD 7-12 bulan 2 orang Neisseria
23 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMP >1 tahun 2 orang Neisseria
24 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMP >1 tahun 3 orang Neisseria
25 gonorrhoeae
PSK o
26-35 SD >1 tahun 2 orang Non Neisseria
26 gonorrhoeae
PSK o
>35 SD >1 tahun 1 orang Non Neisseria
27 gonorrhoeae




PSK
>35 SMA | 7-12 bulan 1 orang Non Neisseria
28 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMP >1 tahun 3 orang Non Neisseria
29 gonorrhoeae
PSK o
>35 SMA 7-12 bulan 3 orang Non Neisseria
30 gonorrhoeae
Keterangan :
1 : Pengecatan gram (Gram negatif, Diplococcus)
2 : Uji Oksidase
3 : Uji Katalase




Lampiran 4. Hasil Pengecatan Gram

Hasil Pengecatan Gram

No Kode Sampel

Gram Bentuk
1 PSK 1 Gram negatif Diplococcus
2 PSK 2 Gram positif Basil
3 PSK 3 Gram negatif Diplococcus
4 PSK 4 Gram positif Staphylococcus
5 PSK 5 Gram negatif Diplococcus
6 PSK 6 Gram negatif Diplococcus
7 PSK 7 Gram positif Basil
8 PSK 8 Gram positif Staphylococcus
9 PSK 9 Gram negatif Diplococcus
10 PSK 10 Gram negatif Diplococcus
11 PSK 11 Gram positif Basil
12 PSK 12 Gram negatif Diplococcus
13 PSK 13 Gram negatif Diplococcus
14 PSK 14 Gram positif Staphylococcus
15 PSK 15 Gram positif Basil
16 PSK 16 Gram positif Staphylococcus
17 PSK 17 Gram negatif Diplococcus
18 PSK 18 Gram positif Staphylococcus
19 PSK 19 Gram negatif Diplococcus
20 PSK 20 Gram positif Staphylococcus
21 PSK 21 Gram positif Staphylococcus
22 PSK 22 Gram negatif Diplococcus
23 PSK 23 Gram negatif Diplococcus
24 PSK 24 Gram negatif Diplococcus
25 PSK 25 Gram negatif Diplococcus
26 PSK 26 Gram negatif Diplococcus
27 PSK 27 Gram negatif Diplococcus




28 PSK 28 Gram positif staphylococcus

29 PSK 29 Gram positif Staphylococcus

30 PSK 30 Gram positif Staphylococcus




Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Penelitian

Hasil pengecatan gram (gram negatif, Hasil sub kultur pada media Thayer
diplococcus) Martin

Hasil Uji Oksidase Hasil Uji Katalase

T, T

Hasil Uji Snesitivitas Pengukuran zona hambat dengan

jangka sorong




Pembuatan suspensi dengan Suspensi 0,5 Mac Farland bakteri

densitometer Mac Fraland Neisseria gonorrhoeae

Seluruh proses penelitian dilakukan secara aseptis di Bio Safety Cabinet




Lampiran 6. Gambar alat dan bahan kultur swab vagina

’— = N

Incubator

Neraca analitik Plate Ose, batang pengaduk,

spatula

Erlenmeyer Gelas ukur Mikropipet




Cool box

Media GC Agar

Akuades




Lampiran 7
Lembar Wawancara

Hari/tanggal @ ..........ccceeen.

LEMBAR WAWANCARA

Kode responden
Nama
Alamat
Usia
Pendidikan terakhir
Kelompok Usia
1 18-25 tahun
1 26-35 tahun
1 >35 tahun
Berapa lama anda menjadi PSK :
1 1-6 bulan
71 7-12 bulan
1 >1tahun
Berapa jumlah pelanggan anda per hari:
1 1 orang per hari
1 2 orang per hari
1 3 orang per hari

1 4 orang per hari



Lampiran 8

Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden

Kode responden : ......

Informed Concent

(Surat Persetujuan)

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama

Umur

Alamat

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya, serta mengetahui manfaat
dan risiko penelitian yang berjudul “ldentifikasi dan Uji Sensitivitas Bakteri
Neisseria gonorrhoeae Terhadap Antibiotik Sefiksim pada Pekerja Seks
Komersial (PSK) di Puskesmas Il Denpasar Selatan”.

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai
subjek penelitian, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam
bentuk apapun berhak membatalkan persetujuan ini.

Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa ada pemaksaan dari pihak
manapun dan informasi yang diperoleh dari responden dapat digunakan sepenuhnya

untuk kepentingan penelitian.

Denpasar,..........cccooeeeeenn

Yang membuat pernyataan

*) Coret yang tidak perlu



Lampiran 9. Surat ljin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU
Jalan Raya Puputan, Niti Mandala Denpasar 80235
Telp./Fax (0361) 243804/256905
website: www.dpmptsp.baliprov.go.id e-mail: dpmptsp@baliprov.go.id

Nomor : 070/01127/DPMPTSP-B/2018 Kepada
Lampiran : - Yth: Walikota Denpasar
Perihal S Rekom . cq. Kepala Badan Kesbang Pol

Kota Denpasar
di-
Tempat

. Dasar
1. Peraturan Gubemur Bali Nomor 32 Tahun 2017 Tanggal 25 April 2017 Tentang Tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Peraturan Gubemur Bali Nomor 36 Tahun 2017 Tanggal 26 April 2017
Tentang Tata Cara/Prosedur Penerbitan Perizinan dan NonPerizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Surat Permohonan dari POLTEKKES DENPASAR Nomor PP.08.02/034/223/2018, tanggal 22 Maret 2018,
Perihal Permohonan Izin Penelitian.

ll. Setelah mempelajari dan meneliti rencana kegiatan yang diajukan, maka dapat diberikan Rekomendasi

kepada:

Nama : | DEWA GEDE ARDHIA PRADNYADHITA

Pekerjaan :  mahasiswa

Alamat : JI. Diponegoro gang merthayoga no 3

Judul/bidang . IDENTIFIKASI DAN UJI SENSITIVITAS BAKTERI Neisseria gonorrhoeae
TERHADAP ANTIBIOTIK SEFIKSIM PADA PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI
PUSKESMAS 1| DENPASAR SELATAN

Lokasi Penelitian . PUSKESMAS || DENPASAR SELATAN DAN POLITEKNIK KESEHATAN

*  DENPASAR
Jumlah Peserta : 10Orang
Lama Penelitian : 3 Bulan (29 Mar 2018 s/d 29 Jun 2018)

lll.  Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota setempat atau
pejabat yang berwenang

b. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak ada kaitanya dengan bidang/judul Penelitian. Apabila
melanggar ketentuan Rekomendasi/ljin akan dicabut dihentikan segala kegiatannya.

c. Mentaati segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat dan
budaya setempat.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi/ljin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,
maka perpanjangan Rekomendasi/ljin agar ditujukan kepada instansi pemohon.

e. Menyerahkan hasil kegiatan kepada Pemerintah Provinsi Bali, melalui Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Bali

Denpasar, 29 Maret 2018

a.n. GUBERNUR BALI
AS PENANAMAN MODAL

KFADYA

-( 101003

Tembusan kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Bali \

2. Yang Bersangkutan IJIN TIDAK \

DIPUNGUT BIAYA
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
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PEMERINTAHAN KOTA DENPASAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN BELITON NO.1 TELEPON 234648 DENPASAR
https://www.denpasarkota.go.id/ email : kesbangpol@denpasarkota.go.id

Nomor : 070/396/BKBP Kepada

Lampiran : - Yth. 1. Kepala Puskesmas Il Denpasar

Perihal : Rekomendasi Penelitian

L

1

1L

IV.

Selatan
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Dasar:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota Denpasar Tahun 2016 Nomor 8. Tambahan
Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor 8).
Peraturan Walikota Denpasar Nomor 43 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat Darah, Staf Ahli, Sekretariat
Dewan Perwakilan Daerah, Inspektoran, Badan Daerah dan Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Denpasar (Berita Daerah Kota Denpasar Tahun 2016 Nomor 43).
Peraturan Walikota Denpasar Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Uraian Tugas Jabatan pada
Sekretariat Daerah, Staf Ahli, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Inspektorat,
Badan Daerah dan Rumah Sakit Daerah.

Memperhatikan:
Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Bali Nomor : 070/01127/DPMPTSP-B/2018, tanggal 29 Maret 2018, Perihal : Rekomendasi

Setelah Mempelajari dan Meneliti Rencana Kegiatan yang diajukan, maka Walikota Denpasar
memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : I Dewa Gede Ardhia Pradnyadhita

Alamat :JL. Diponegoro gang Merthayoga No. 3

Status Peneliti :  Mahasiswa

Judul Penelitian : Identifikasi Dan Uji Sensitivitas Bakteri Neisseria
Gonorrhoeae Terhadap Antibiotik Sefiksim Pada Pekerja
Seks Komersial Di Puskesmas IT Denpasar Selatan

Lokasi Penelitian : Puskesmas II Denpasar Selatan

Tujuan Penelitian :  Izin Penelitian

Bidang Peneliti : Kesehatan

Jumlah Peserta : 1Orang

Lama Penelitian : 3 Bulan (29 Maret 2018 - 29 Juni 2018)

Dalam Melakukan Kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

Sebelum mengadakan penelitian/kerja praktek agar melapor kepada Atasan/Kepala Instansi
bersangkutan

Selesai mengadakan penelitian melapor kembali kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Denpasar.

Menyerahkan 1 (satu) exemplar hasil penelitian tersebut kepada Pemerintah Kota Denpasar
(Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar)
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